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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi serta regresi antara ukuran-

ukuran tubuh dengan bobot badan sapi Peranakan Ongole betina dalam pendugaan 

bobot badan. Penelitian ini dilaksanakan pada Juli -- Agustus 2022, di kelompok 

ternak Margorukun, Desa Negeri Agung Jaya, Kecamatan Buay Pemuka Peliung, 

Kabupaten Oku Timur Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan menggambil data secara purposive sampling dengan 30 ekor sapi 

Peranakan Ongole betina berusia 3--4 tahun. Pengambilan data dilaksanakan 

secara langsung dengan melaksanakan penimbangan bobot badan (BB) sapi serta 

memperhitungkan ukuran-ukuran tubuh sapi yakni panjang badan (PB), lingkar 

dada (LD), dan tinggi pundak (TP). Analisis korelasi dan regresi antara variabel 

penelitian menggunakan program R dan SPSS. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa nilai korelasi sederhana pada LD dengan BB memiliki koefisien korelasi 

sangat kuat, sedangkan PB, dan TP berkorelasi kuat dengan BB. Nilai korelasi 

berganda antara LD serta PB dengan BB, dan antara LD serta TP dengan BB 

berkorelasi sangat kuat, sedangkan nilai korelasi berganda antara PB serta TP 

dengan BB berkorelasi kuat. Persamaan regresi sederhana antara LD  dan BB 

memiliki nilai koefisien determinasi (R2) tertinggi pada sapi peranakan ongole 

betina yaitu sebesar 0,766 dengan persamaan regresi BB= -183,3162+3,0248LD 

dan terendah adalah TP dengan nilai R2 sebesar 0,517 dengan persamaan regresi 

BB = -271,6591 +4,3353TP. Nilai persamaan regresi berganda terbaik dan 

signifikan yaitu kombinasi antara LD,  PB serta TP dengan BB pada koefisien 

determinasi  sebesar 0,838 (8,38%)  dengan persamaan regrasi    

BB = -317,7950+2,3067LD+1,1654PB+0,7306TP. 

 

Kata kunci :Sapi Peranakan Ongole, Ukuran-ukuran tubuh, Korelasi, dan Regresi 

 

 



ABSTRACT 

ANALYSIS OF CORRELATION AND REGRESSION BETWEEN BODY 

MEASUREMENTS AND BODY WEIGHT OF FEMALE PERANAKAN 

ONGOLE CATTLE IN BUAY PEMUKA DISTRICT, OKU TIMUR 

SUMATERA SELATAN DISTRICT 

By 

Putri Ramona 

This research aimed to determine the correlation and regression between body 

measurements and body weight of female Ongole Grade cattle in estimating body 

weight. This research was conducted from July to August 2022, in the 

Margorukun cattle herd, Negeri Agung Jaya Village, Buay Pemuka Peliung 

District, East Oku Regency, South Sumatra. This research used a survey method 

by collecting data using purposive sampling with 30 female Ongole Peranakan 

cattle aged 3-4 years. Data collection is carried out directly by weighing the body 

weight (BB) of the cow and taking into account the body measurements of the 

cow, namely body length (PB), chest circumference (LD), and shoulder height 

(TP). Correlatio and regression analysis was carried out using Rand SPSS 

program. The research showed that the simple correlation values between LD and 

BB had a very strong correlation coefficient, while PB and TP were strongly 

correlated with BB. The multiple correlation values between LD and PB and BB, 

and between LD and TP and BB correlate very strongly, while the multiple 

correlation values between PB and TP and BB have a strong correlation. The 

value of the simple regression equation between LD has the highest determination 

value (R2) to the BB of female ongole breed cows that is equal to 0.766 with the 

regression equation BB = -183.3162 + 3.0248LD and the lowest was TP with an 

R2 value of 0.517 with the regression equation BB = - 271.6591 +4.3353TP. The 

best and significant value of the multiple regression equation is the combination 

of LD, PB and TP with BB at a determination coefficient of 0.838 (8.38%) with a 

regression equation BB = -317.7950+2.3067LD+1.1654PB+0.7306TP. 

Keywords : Ongole crossbreeding, Body measurements, Correlation, and 

Regression 
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 اللَّهُمَّ لاَ سَهْلَ إِلاَّ مَا جَعلَْتهَُ سَهْلاً وَأنَْتَ تجَْعلَُ الحَزْنَ إذِاَ شِئْتَ سَهْلاً 

“Allahumma laa sahla illa maa ja’altahu sahlaa, wa anta taj’alul haznaa-  

idza syi’tasahlaa” 

“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang Engkau buat mudah. Dan Engkau 

menjadikan kesedihan (kesulitan), jika Engkau kehendaki pasti akan menjadi 

mudah” (HR. Ibnu Hibban) 

 

 

“Ya Allah, dengan rahmat-Mu aku berharap, janganlah engkau sandarkan 

urusanku pada diriku walau sekejap mata” 

(HR. Abu Daud, Ahmad) 

 

 

“Jangan menyerah selama masih ada sesuatu yang bisa kita lakukan. 

Kita hanya benar-benar kalah kalau berhenti berusaha” 

(Merry Riana) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Sapi merupakan ternak ruminansia yang memiliki sumber protein hewani yang 

begitu berpotensi dalam pemeliharaan sebagai penghasil daging.  Sapi Peranakan 

Ongole adalah persilangan antara sapi Jawa dengan sapi Ongole, dimana 

keistimewaan sapi Peranakan Ongole mempunyai sejumlah keunggulan yakni 

daya adaptasi yang tinggi dengan sejumlah keadaan lingkungan, potensi 

produksinya yang tinggi dan tahan terhadap panas.  Kelebihan sapi Peranakan 

Ongole berpeluang dalam menyokong kecukupan protein hewani yang senantiasa 

berfluktuasi dengan naiknya jumlah penduduk Indonesia. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu Kabupaten pada 

Provinsi Sumatera Selatan yang akan dijadikan lokomotif pertanian dan 

peternakan oleh pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur berbatasan dengan Kabupaten Way Kanan Provinsi 

Lampung.  Berdasarkan data statistik Dinas Peternakan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2020--2021, populasi ternak sapi di Sumatera Selatan 

sebanyak 301.436 ekor sapi potong pada 2020 dan meningkat pada 2021 sebanyak 

313.185 ekor sapi potong.  Umumnya sapi potong yang diternakan oleh 

masyarakat di Provinsi Sumatera Selatan khususnya dikabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur adalah sapi Peranakan Ongole.  Data statistik Dinas Perikanan dan 

Peternakan Ogan Komering Ulu Timur (2018), mengindikasikan bahwa populasi 

sapi di Kecamatan Buay Pemuka Peliung mencapai 4.053 ekor. 
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Bobot badan serta ukuran tubuh adalah performa kuantitatif yang mempunyai 

nilai guna penjualan yang maksimal, sehingga memiliki nilai ekonomis.   Bobot 

badan serta ukuran tubuh berkaitan erat, sehingga ukuran tubuhnya senantiasa 

dipergunakan untuk pendugaan bobot badan ternak.  Data bobot badan begitu 

krusial guna pengidentifikasian yang berguna pada manajemen pemeliharaan 

ternak sapi potong serta tataniaga.  Dalam manajemen pemeliharaan, bobot badan 

dibutuhkan guna mengenali urgensi pakan ternak serta mengidentifikasi 

pertumbuhan ternak dalam memaksimalkan produktivitas ternak, sedangkan 

dalam tataniaga, bobot badan berguna untuk menafsir harga ternak (Taylor, 1995). 

Ukuran tubuh ternak merupakan panjang badan, lingkar dada, serta tinggi pundak 

yang penting diukur sebab ukuran tersebut berhubungan dengan bobot badan 

ternak.  Pendugaan bobot badan dengan ukuran tubuh lebih efisien dan mudah.  

Menimbang bobot badan ternak terkadang mampu dimanipulasikan oleh peternak 

maupun pedagang yang senantiasa curang, yakni lewat pemberian pakan ataupun 

minum sebanyak-banyaknya agar memaksimalkan bobot badan ternak sebelum 

diperjualkan.  Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pendugaan 

bobot badan melalui ukuran tubuh ternak dalam mengidentifikasi bobot badan 

ternak sebenarnya. 

Berdasakan pemaparan diatas perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

analisa korelasi disertai regresi, diantara ukuran tubuh dengan bobot badan sapi 

Peranakan Ongole pada Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi serta regresi antara ukuran-

ukuran tubuh dengan bobot badan sapi Peranakan Ongole betina dalam pendugaan 

bobot badan yang dilaksanakan di kelompok ternak Margorukun, Kecamatan 

Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. 
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C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan serta memperkaya keilmuan 

guna mengidentifikasi hubungan antara bobot badan dengan ukuran tubuh melalui 

panjang badan, lingkar dada, serta tinggi pundak sapi Peranakan Ongole betina 

dalam pendugaan bobot badan. 

D. Kerangka Pemikiran 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu Kabupaten pada 

Provinsi Sumatera Selatan yang bakal dijadikan lokomotif pertanian dan 

peternakan oleh pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur berbatasan dengan Kabupaten Way Kanan Provinsi 

Lampung.  Berdasarkan data statistik Dinas Peternakan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Selatan (2020--2021), populasi ternak sapi di Sumatera Selatan 

sebanyak 301.436 ekor sapi potong pada 2020 dan meningkat pada 2021 sebanyak 

313.185 ekor sapi potong.  Umumnya sapi potong yang diternakan oleh 

masyarakat di Provinsi Sumatera Selatan khususnya dikabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur adalah sapi Peranakan Ongole.  Data statistik Dinas Perikanan dan 

Peternakan Ogan Komering Ulu Timur (2018), mengindikasikan bahwa populasi 

sapi di Kecamatan Buay Pemuka Peliung mencapai 4.053 ekor. 

Kelompok ternak Margorukun salah satu kelompok ternak yang ada pada 

Kecamatan Buay Pemuka Peliung tepatnya berada di Desa Negeri Agung Jaya, 

pemeliharaan sapi potong yang ada di kelompok ternak Margorukun dilaksanakan 

secara intensif didalam kandang.  Bangsa sapi di kelompok ternak Margorukun 

mayoritas sapi Peranakan Ongole. 

Data bobot badan begitu krusial guna pengidentifikasian yang berguna pada 

manajemen pemeliharaan ternak sapi potong serta tataniaga.  Dalam manajemen 

pemeliharaan, bobot badan dibutuhkan guna mengenali urgensi pakan ternak serta 

mengidentifikasi pertumbuhan ternak dalam memaksimalkan produktivitas ternak, 

sedangkan dalam tataniaga, bobot  badan berguna untuk menafsir harga ternak 

(Taylor, 1995). 
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Berdasakan penetapan produksi sapi Peranakan Ongole sebagai ternak penghasil 

daging, menyebabkan pentingnya pendugaan bobot badan yang efisien.  Salah 

satunya adalah penimbangan yang dilaksanakan guna mengidentifikasi bobot 

badan ternak, terkait teknik penimbangan bobot badan sapi memerlukan 

kelengkapan alat khusus serta peralatan umumnya begitu mahal dan jarang setiap 

peternak miliki.  Menyebabkan peternak jarang melaksanakan penimbangan 

ternaknya, sehingga penimbangan bobot badan lebih efisien dan mampu 

dilaksanakan dengan cara mengukur bagian tubuh ternaknya. 

Bobot badan serta ukuran tubuh mempunyai korelasi yang erat, perihal panjang 

badan serta lingkar dada senantiasa dipergunakan sebagai parameter terkait 

pendugaan bobot badan ternak, terlebih peternak yang tak memiliki timbangan 

ternak. Menurut Ikhsanuddin dkk. (2018), melaksanakan penelitian tentang 

korelasi antara lingkar dada, panjang badan, serta tinggi pundak dengan bobot 

badan yaitu sebesar 0,68;0,58, serta 0,55 yakni digolongknan tinggi serta positif.  

Korelasi yang muncul sebab ukuran tubuhnya serta bobot badan berbanding lurus, 

jika tampilnya eksistensi kenaikan ukuran tubuh maka bobot badanpun 

menjadikan kemunculan kenaikan. 

Hasil analisis regresi sederhana mengindikasikan bahwa persamaan garis regresi 

lingkar dada, panjang badan, serta tinggi pundak, dan bobot badan yakni BB= -

11,39 + 1,01LD; BB= 13,89 + 0,97PB dan BB= 4,41 + 1,08TP.  Besarnya nilai 

tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan 1centimeter (cm) pada lingkar dada, 

panjang badan, serta tinggi pundak menyebabkan setiap variabelnya akan 

berpengaruh pada naiknya bobot badan yaitu sebesar 1,01kg; 0,97kg, serta 

1,08kg.  Perolehan analisa regresi berganda mengindikasikan lingkar dada, 

panjang badan, serta tinggi pundak dan bobot badan yakni BB= -44,96 + 0,72LD 

+ 0,47PB + 0,24TP.  Dengan determinasi (R2) senilai 0,57 maknanya 57% bobot 

badan dipengaruhi oleh lingkar dada, panjang badan, serta tinggi pundak 

(Ikhsanuddin dkk., 2018). 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Sapi Peranakan Ongole 

 

Sapi Peranakan Ongole mampu merupakan sapi persilangan dari sapi Ongole 

(Bos-indicus) dengan sapi lokal.  Sapi pada umumnya dapat digunakan sebagai 

salah satu ternak penghasil daging.  Kelebihan sapi Peranakan Ongole mampu 

beradaptasi maksimal serta masih mampu berproduksi walaupun pada keadaan 

keterbatasan pakan.  Sapi Peranakan Ongole dikenal sebagai sapi pedaging serta 

sapi pekerja, bertenaga kuat serta aktivitas reproduksi induknya segera kembali 

normal selepas melahirkan (Pane, 1990). 

Persilangan sapi Peranakan Ongole dengan sapi lokal dilakukan dengan cara 

“Grading Up” dengan tujuan untuk mendapatkan ternak sapi yang mampu 

dipergunakan untuk tenaga menarik guna menolong petani mengelola area 

pertanian serta sebagai alat transportasi (Erlangga, 2009).  Sapi Peranakan Ongole 

dapat dilihat dalam Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Sapi Peranakan Ongole 
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Natural Veterinary (2009) serta (Sosroamidjojo dkk., 1990) menyatakan bahwa 

sapi Peranakan Ongole mempunyai bulu bercorak putih, berperawakan besar, 

berpunuk pada pundaknya serta bergelambir yang menjulur sepanjang bawah 

leher, dadanya hingga ke pusarnya.  Secara komersil, sapi Peranakan Ongole 

mampu diberdayagunakan sebagai ternak pedaging sebab mempunyai laju 

pertumbuhan yang begitu bagus serta memiliki abilitas konsumsi yang lumayan 

besar terhadap hijauan dan  mudah dirawat. 

B. Bobot Badan dan Ukuran-Ukuran Tubuh Sapi Peranakan Ongole 

 

Pertumbuhan merupakan berubahnya bobot hidup, bentuk, dimensi.  Pertumbuhan 

ataupun bertambahnya ukuran tubuh disebabkan oleh umur, bangsa, keturunan, 

jenis kelamin, manajemen pemeliharaan, serta lingkungan (Soeparno, 2005).  

Definisi pertumbuhan disebutkan secara harfiah yaitu pertambahan bobot badan 

yang dapat diukur dengan mudah dengan cara ditimbang secara berulang serta 

diindikasikan dengan pertumbuhan bobot badan setiap harinya ataupun persatuan 

waktu tertentu (Tilman dkk., 1998). 

Pengukuran panjang badan sapi mampu dipergunakan untuk pendugaan bobot 

badan sapi sebab mempengaruhi pertumbuhan tulang terkhusus tulang belakang.  

Normalnya semakin panjang badan sapi maka semakin naik pula bobot badannya 

(Anggorodi, 1979).  Bobot badan ternak didapatkan dari pengukuran pertumbuhan 

ternak yang dilaksanakan dengan penimbangan.  Pertumbuhan mampu dievaluasi 

berdasarkan naiknya tinggi badan, panjang badan, ukuran lingkar dada serta  

bobot badan.  Seekor ternak agar sehat dalam pemeliharaan sebaiknya diberikan 

pakan beserta minum yang cukup, dan mendapat tempat berlindung yang layak 

(Tilman dkk., 1998). 

Faktor-faktor pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh sifat genetik, umur, 

lingkungan, pakan, serta manajemen pemeliharaan.  Pola pertumbuhan pada sapi 

umumnya berpolakan sigmoid, yakni pertumbuhan awal sapi terlahir yaitu fase 

percepatan pertumbuhan hingga kepada titik infleksi yang terjadi pada periode 

pubertasnya, selanjutnya ternak mencapai periode dewasa tubuh.  Dalam fase ini 

ialah awalan melambatnya pertumbuhan hingga pertumbuhan cenderung konstan 

(Tazkia dan Anggraeni, 2009).   
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Faktor lingkungan yang mempengaruhi secara langsung pada kehidupan ternak 

adalah iklim.  Iklim ialah faktor yang menjadikan ciri khas dari seekor ternak baik 

iklim makro ataupun iklim mikro pada sebuah lokasi mempengaruhi langsung 

kepada tampilan produktivitas ternak.  Dengan kemunculan cekaman panas 

ataupun dingin, menjadikan ternak mengalami cekaman ataupun ternak merasakan 

ketidaknyamanan yang mengakibatkan turunnya konsumsi pakan, produksi  

(bobot badan), serta aktivitas reproduksi ternak (Widada dkk., 2013). 

Selain faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan ternak ialah pakan.  Pakan 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ternak sebab pakan berkualitas   bagus akan 

menjadikan baiknya mutu pertumbuhan ternak serta menjadikan pertumbuhan 

yang maksimal, sehingga daging yang dihasilkan bermutu tinggi.  Seperti sapi 

jantan yang lebih banyak makan dibanding sapi betina, menjadikan sapi jantan 

memiliki tubuh serta daging yang begitu maksimal dibanding sapi betina 

(Hamdani dkk., 2017).  Pengaruh tak langsung berupa ketersediaan hijauan pakan 

ternak yang mudah menua menjadikannya serat kasar. 

B.1  Bobot badan  

 

Bobot badan serta ukuran tubuh berketerkaitan erat, yakni panjang badan serta 

lingkar dada senantiasa dipergunakan sebagai acuan guna menduga bobot badan 

ternak, terlebih pada peternak rakyat yang tak mempunyai timbangan.  Menurut 

Hartati dkk. (2009), rata-rata bobot badan sapi Peranakan Ongole betina pada 

Kabupaten Tuban adalah 284,2 ± 54 kg, pada Kabupaten Lamongan adalah 302,6 

± 56,4 kg, serta pada Kabupaten Blora adalah 302,4  ± 33,8 kg.  Perolehan uji-t 

mengindikasikan bahwa rata-rata bobot badan sapi Peranakan Ongole pada 

Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Blora tak berbeda nyata (P>0,05) yakni 

dikarenakan sapi Peranakan Ongole tersebut diberi pakan jerami kacang tanah, 

tebon jagung, jerami padi, dan rumput gajah.  Serta penerapan manajemen 

pemeliharaan yang baik.  Lingkar dada sapi Peranakan Ongole berkorelasi 

tertinggi dengan bobot badan dengan menghasilkan nilai korelasi 0,91. 
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Kurniawan dkk. (2021) menyatakan bahwa bobot badan sapi Peranakan Ongole 

berbeda nyata disebabkan oleh perbedaan pengimplementasian manajemen 

pemeliharaan sehingga menjadikan berbedanya produktivitas sapi.  Pemberian 

pakan yakni berupa hijauan, kombinasi onggok serta pipilan jagung mampu 

mempengaruhi pertumbuhan dibandingkan dengan pemberian pakan hijauan saja 

serta sesekali diberi konsentrat. 

B.2  Lingkar dada 

 

Ukuran lingkar dada ialah panjang melingkar yang dihitung menggunakan satuan 

centimeter yang ditetapkan melalui lingkaran dada tepat dibelakang bahu melalui 

gumba pada tulang rusuk ketiga hingga keempat ataupun pada sapi berpunuk 

tepatnya dibelakang punuk dengan mempergunakan pita ukur. Raja dkk. (2013) 

menyatakan bahwa ukuran lingkar dada menyajikan perolehan nilai terakurat 

melalui nilai korelasi yang maksimal dibanding ukuran badan lainnya, semisal 

panjang badan serta tinggi pundak.  

Menurut Mansyur (2010), lingkar dada mempengaruhi secara maksimal pada 

bobot badan, sebab di dalam rongga dada terdapat organ jantung serta paru-paru, 

sebab hubungannya dengan bertumbuhan tulang.  Menurut Yusuf (2004), secara 

fisiologis lingkar dada berpengaruh maksimal kepada bobot badan sebab di dalam 

rongga dada ditemui sejumlah organ semisal jantung serta paru-paru yang akan 

membesar bersamaan dengan eksistensi aktivitas pertumbuhan.  Lingkar dada 

yang semakin membesar menjadikan bobot badan ikut bertambah, sebab berkaitan 

dengan pertumbuhan tulang.  

Pallson dan Verges (1952) menyatakan bahwa Ukuran lingkar dada sapi dapat 

berbeda karena tulang rusuk masih mampu bertumbuh-kembang karena tulang 

yang pertumbuhannya paling terakhir, menjadikannya mampu bertambah panjang 

ukuran lingkar dada sapi. 
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Menurut Hamdani dkk. (2019), lingkar dada pada sapi Peranakan Ongole di 

Lampung Timur sebesar 127,00±10,65 cm dan Lampung Selatan 122,93±12,03 

cm.  Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan secara nyata (P<0,05).  

Rata-rata lingkar dada sapi Peranakan Ongole yang dihasilkan berbeda begitu 

jelas di lampung timur serta lampung selatan dikarenakan perbedaan abilitas sapi, 

terkait kandungan nutrisi pakan yang tercerna sehingga pertumbuhan lingkar dada 

juga berbeda dan dipengaruhi oleh perbedaan manajemen pemeliharaan sapi.  

Hamdani dkk. (2017) menjelaskan bahwa besaran lingkar dada pada sapi 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor genetik, lingkungan, manajemen, jenis kelamin, 

lingkungan, pakan, iklim, manajemen dan kesehatan.  

Menurut Putra dkk. (2014), lingkar dada begitu maksimal efeknya pada bobot 

badan dibandingkan peubah panjang badan serta tinggi pundak pada sapi Aceh 

dewasa.  Sapi Aceh dewasa korelasi ukuran tubuh dan bobot badan sapi jantan 

serta betina dewasa yakni senilai 0,94 serta 0,86. 

B.3  Panjang badan 

 

Pengukuran panjang badan sapi dapat dipergunakan untuk pendugaan bobot 

badan ternak sebab mempengaruhi pada bertumbuhan tulang khususnya tulang 

belakang.  Menurut Tilman dkk. (1998), naiknya laju pertumbuhan tulang didalam 

laju pertumbuhan awal akan disusul dengan perkembangan, serta terakhirnya ialah 

eksistensi simpanan dengan energi pada pakan yang dikonsumsi, menjadikan 

kandungan nutrien naik begitu pesat. 

Ukuran panjang badan dibagi menjadi dua interpretasi yakni panjang badan 

absolute serta panjang badan relative.  Panjang badan absolute adalah jarak 

diantara ujung samping tulang bahu (tuberculum humeralis lateralis) hingga 

penghujung tulang duduk (tuberculum ischiadium) ternaknya.  Panjang badan 

relative adalah proyeksi garis datar dari pada panjang badan absolute (Supriyono, 

1998).  Cara menghitung panjang badan dilaksanakan dengan menggunakan 

tongkat ukur yakni dimulai dari garis horizontal pada tepi depan sendi bahu 

hingga menuju tepian belakang bungkul tulang duduknya (Santosa, 1995). 
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Panjang badan sapi Peranakan Ongole betina poel satu pada Kabupaten Lampung 

Timur (125,90±13,86 cm) lebih panjang dibanding panjang badan sapi Peranakan 

Ongole betina pada Kabupaten Lampung Selatan (119,08±9,60 cm).  Panjang 

badan sapi Peranakan Ongole betina kelompok poel dua pada Kabupaten 

Lampung Timur (135,96±9,06 cm) lebih panjang dibanding panjang badan sapi 

Peranakan Ongole betina pada Kabupaten Lampung Selatan (119,93±10,20 cm) 

(Hamdani dkk., 2019). 

Hamdani dkk. (2019) menyimpulkan perbedaan pada manajemen pemeliharaan 

khususnya pada pemberian pakan yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

panjang badan sapi Peranakan Ongole betina.  Sapi Peranakan Ongole betina yang 

dirawat secara intensif dimana pakan dan minum diberi secara adlibitum, akan 

berbeda dibanding sapi Peranakan Ongole yang dirawat secara ekstensif dimana 

siang sampai sore dilepas pada tanah lapang serta sore sampai paginya masuk 

kembali ke dalam kandang.  Hal tersebut menyebabkan minimnya panjang badan 

sapi Peranakan Ongole betina.  Rata-rata panjang badan sapi Peranakan Ongole 

134,3±7,6 cm (Hartati dkk., 2010). 

B.4  Tinggi pundak 

 

Tinggi pundak adalah salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan sebagai data 

penyokong pada penentuan performa ternak.  Ukuran tinggi pundak diukur dari 

jarak lurus dari titik tertinggi tulang pundak hingga ke tanah. Pengukuran tinggi 

pundak dilakukan pada saat sapi berdiri pada keadaan tegak diatas tanah/lantai 

(Supriyono, 1998).  Menurut Ni’am dkk. (2012), tinggi pundak pada bobot badan 

mempunyai keeratan relasi yang makin naik bersamaan dengan pertambahan 

umur.  Sugeng (1992) menyatakan bahwa ukuran tubuh yang berbeda disebabkan 

oleh bangsa ternak, genetik, umur sapi, pakan yang diberi teruntuk ternak sapi, 

temperatur, dan iklim lingkungan disekitar habitat sapi. 

Hamdani dkk. (2020) meneliti pada 30 ekor sapi Peranakan Ongole ukuran rata-

rata tinggi pundak sapi Peranakan Ongole 120,37±7,71cm.  Tinggi pundak pada 

sapi Persilangan Simental ><PO  24,53±11,16cm, dan pada tinggi pundak 

Persilangan Limousin ><PO  123,99±9,90cm.  Menurut Hamdani dkk. (2017), 

sapi krui jantan memiliki ukuran panjang badan lebih tinggi dari sapi krui betina.  
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Pertumbuhan yang begitu cepat pada ternak jantan sebab eksistensi hormone 

androgene yang mampu merangsang pertumbuhan lebih cepat dibanding ternak 

betinanya.  

C. Analisis Korelasi dan Regresi 

 

C.1  Analisis korelasi 

Korelasi sederhana merupakan metode/rumus statistika yang memperhitungkan 

kekuatan relasi diantara 2 peubah dengan satu bilangan yang dinamai “koefisien 

korelasi” Koefisien korelasi linier didefinisikan sebagai ukuran pada hubungan 

linier diantara peubah bebas serta peubah terikatnya serta berlambangkan “r,” 

yang memperhitungkan sejauh mana titik menggerombol mengikuti satu garis 

lurus dengan kemiringan positif, menjadikan kemunculan korelasi positif yang 

maksimal diantara kedua peubahnya.  Jika pada titik menggerombol mengikuti 

sebuah garis lurus berkemiringan negatif menjadikan munculnya korelasi negatif 

yang maksimal (Walpole, 1992). 

Menurut Mattjik dan Sumertajaya (2000), korefisien korelasi merupakan koefisien 

yang menggambarkan hubungan sebab akibat diantara 2 peubah ataupun lebih, 

tapi serupa pada hubungan linear diantara peubah.  Koefisien korelasi disebut juga 

koefisien korelasi pearson, yakni nilai yang mengindikasikan kuatnya atau 

tidaknya hubungan linier antara 2 peubah. 

Koefisien korelasi biasanya berlambangkan “r” yakni nilai r mampu 

beranekaragam dari -1 hingga +1.  Nilai r hampir -1 ataupun +1 mengindikasikan 

kuatnya hubungan diantara 2 variabel tadi serta nilai r hampir 0 mengindikasikan 

lemahnya hubungan diantara 2 variabelnya. Sementara simbol + (positif) serta – 

(negatif) menyajikan informasi perihal arah hubungan diantara 2 variabelnya. Jika 

bernilai + (positif) makanya 2 variabel tadi berhubungan searah.  Maknanya 

kenaikan X akan berbarengan dengan korelasi diantara 2 variabel yang sifatnya 

berlawanan.  Naiknya nilai X akan disertai turunnya Y.  
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 Berikut ialah rumus koefisien korelasi : 

r𝑥𝑦 =  
N∑XY – (∑X) (∑Y)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][N∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 

Keterangan : 

rxy   : koefisien korelasi person 

X    : variabel independen (ukuran tubuh) 

Y    : variabel dependen (bobot badan) 

N    : jumlah sampel 

Dengan ini menjadikan -1≤ rxy≤1 makanya mudah ditafsirkan.  Jika hubungan 

linier antara X serta Y sempurna maknanya rxy = ±1;+1 jika hubungan tersebut 

searah -1 maka akan berlawanan arah.  Tidak ada hubungan linier diantara X serta 

Y ditandai lewat rxy = 0 (Sembiring, 1995). 

Berikut ini adalah kriteria tingkat hubungan diantara beubah didasari nilai 

koefisien korelasi (r) yakni pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria nilai koefisien korelasi (r) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat rendah 

rendah 

sedang 

kuat 

Sangat kuat 

   Sumber : Sugiyono (2013) 

Maksimalnya korelasi antara sifat pertumbuhan semisal bobot badan dengan 

ukuran tubuh mengindikasikan bahwa secara harfiah bobot badan dipengaruhi 

oleh sejumlah gen serupa, serta penyeleksian bakal/indukan akan menuruni sifat 

sehingga memaksimalkan sifat lainnya (Maiwasha dkk., 2002). 

Menurut Sarwono dkk. (2019), korelasi sederhana antara lingkar dada dengan 

bobot badan pada sapi Peranakan Ongole betina umur pascasapih (6 bulan) senilai 

0,432 dengan tingkat hubungan yang sedang.  Menurut Putra dkk. (2014), bahwa 
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perubah lingkar dada begitu maksimal pengaruhnya kepada bobot badan 

dibanding peubah panjang badan serta tinggi pundak pada sapi Aceh dewasa.  

Secara mendetail dijelaskan bahwa sapi Aceh dewasa memiliki nilai korelasi pada 

ukuran tubuh dan bobot badan sapi jantan serta betina dewasa berturut-turut yakni 

sebesar 0,94 serta 0,86.  

Andilah dkk. (2021) menjelaskan bahwa korelasi sederhana antara panjang badan 

dengan bobot badan sapi bali jantan muda berkorelasi kuat sebesar 0,768.  

Menurut Ikhsanuddin dkk. (2018), hubungan tinggi pundak dengan bobot badan 

pada sapi bali umur sapih ialah berkorelasi kuat sebesar 0,64. 

Shoimah (2020) menjelaskan bahwa hasil penelitian pada koefisien korelasi 

berganda lingkar dada serta panjang badan dengan bobot badan sapi simmental 

jantan senilai 0,916 berkorelasi sangat kuat.  Sedangkan hasil pada koefisien 

korelasi berganda antara lingkar dada, panjang badan serta tinggi pundak dengan 

bobot badan senilai 0,923 berkorelasi sangat kuat. 

Shoimah (2020) menjelaskan bahwa koefisien pada korelasi berganda antara 

lingkar dada serta tinggi pundak dengan bobot badan senilai 0,900 dengan 

krikteria sangat kuat.  Sedangkan pada nilai korelasi berganda pada panjang badan 

serta tinggi pundak dengan bobot badan sapi simmental jantan senilai 0,900 

dengan krikteria sangat kuat. 

C.2  Analisis regresi  

Analisis regresi merupakan metode analisis data yang menyatakan hubungan 

fungsional antara variabel respon dengan satu ataupun sejumlah variabel 

prediktor.  Misal X adalah variabel prediktor serta Y adalah variabel respon 

teruntuk n data observasi berpasangan {(,)}, menjadikan hubungan diantara 

variabel prediktor serta variabel respon yang dapat disebutkan sebagai berikut:   

Yi =f(xi) + ԑi ; I = 1,2,3,…,n 
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Galat dianggap independent jika distribusinya normal dan variasinya konstan 

maka F(xi) dinamai “fungsi regresi” ataupun kurva regresi (Hardle, 1994).  

Analisis regresi pada sebuah persamaan regresi hendaknya digunakan guna 

sebagai pola ataupun bentuk fungsi hubungan diantara variabelnya.  Nilai variabel 

yang akan dihitung dinamakan variabel terikat (dependent variable ataupun 

response variable) serta lazimnya diplot pada sumbu tegak (sumbu y), sementara 

variabel bebas (independent variable ataupun explanatory variable) ialah variabel 

yang dianggap memberi penguruh kepada variasi variabel terikar serta lazimnya 

diplot pada sumbu datar (sumbu x) (Harinaldi, 2005). 

Drapper dan Smith (1992) menyatakan bahwa hubungan antara variabel 

dependent dengan sebuah ataupun lebih variabel independent dapat disebutkan 

kedalam regresi linier berganda.  Hubungan pada regresi berganda sebutkan 

sebagai berikut: 

Yi = β0 +β1Xi1 + β2Xi 2 + … + βp – Xi,p- + Ԑi 

Dengan  

Yi ialah variabel tak bebas untuk observasi ke-1, ataupun i=1,2,….,n 

β0, β1, β2,…+ βp-              (parameter); 

Xi 1 Xi 2 ….Xip-               (variabel bebas). 

Ԑi ialah sisa (eror) teruntuk observasi ke1 yang dikatakan distribusinya   normal 

serta saling bebas serta identik pula rata-ratamya 0 (nol) serta variansinya ialah σ2. 

Sarwono dkk. (2019) menyatakan bahwa persamaan regresi sederhana pada sapi 

Peranakan Ongole betina pascasapih secara berurutan yaitu BB=47,221+ 

0,539LD; BB=35,399+0,736PB; dan BB=42,953+0,617TP.  Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa setiap kenaikan 1cm pada lingkar dada, tinggi pundak, panjang 

badan maka akan berdampak pada kenaikan bobot badan berturut-turut sebesar 

0,539kg; 0,617kg; dan 0,736kg. 

Yanto dkk. (2020) menjelaskan bahwa hasil penelitian pada sapi Peranakan 

Ongole pascasapih, nilai koefisien determinasi regresi sederhana pada  
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lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak masing-masing sebesar 0,585; 

0,200; dan 0,303.  Nilai determinasi lingkar dada paling tinggi dibandingkan 

panjang badan dan tinggi pundak yang berarti variabel lingkar dada memberikan 

pengaruh lebih besar terhadap bobot badan sapi dibandingkan variabel panjang 

badan dan tinggi pundak.



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli--Agustus 2022, di kelompok ternak 

Margorukun, Desa Negeri Agung Jaya, Kecamatan Buay Pemuka Peliung, 

Kabupaten Oku Timur Sumatera Selatan. 

B. Materi Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 ekor sapi Peranakan Ongole 

betina berumur 3--4  tahun yang terdapat dilokasi penelitian.  Alat yang 

digunakan pada penelitian ini yakni pita ukur rondo, timbangan digital merk 

XK315A1 series Weighing Indicators  kapasitas 2 ton, alat tulis, serta kamera HP. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggambil data secara 

purposive sampling.  Pengambilan data dilaksanakan secara langsung dengan 

melaksanakan penimbangan bobot badan serta memperhitungkan ukuran-ukuran 

tubuh sapi yakni panjang badan, lingkar dada, serta tinggi pundak.  

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini ialah: 

1. melaksanakan survei lokasi penelitian; 

2. melaksanakan pengukuran serta penimbangan; 

3. melaksanakan tabulasi data; 

4. melaksanakan analisa data.  
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E. Peubah yang diukur 

Cara mengukur ukuran-ukuran tubuh sapi terdapat pada Gambar 2.  Peubah yang 

diukur dalam penelitian ini adalah bobot badan, panjang badan, lingkar dada, serta 

tinggi pundak.  Cara mengukur ukuran tubuh sapi sebagai berikut: 

1. mengukur bobot badan (kg) menggunakan timbangan digital merk XK315A1 

series Weighing Indicators  kapasitas 2 ton; 

2. mengukur panjang badan (cm) menggunakan pita ukur dari jarak lurus pada 

tonjolan siku sampai pada tulang duduk. 

3. mengukur lingkar dada (cm) menggunakan pita ukur dengan cara melingkar 

dibelakang scapula, tegak lurus dengan tanah; 

4. mengukur tinggi pundak (cm) menggunakan pita ukur dari bagian tinggi 

pundak tegak lurus sampai ke tanah/lantai. 

 

Gambar 2. Cara mengukur ukuran tubuh sapi  

Keterangan: 

1. Garis warna merah (mengukur panjang badan); 

2. Garis warna oren (mengukur lingkar dada); 

3. Garis warna biru (mengukur tinggi pundak). 
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F. Analisis Data  

Data yang didapati akan dianalisis menggunakan analisis korelasi serta regresi 

sederhana dan berganda dengan menggunakan pengimplementasian program R.  

Korelasi berguna sebagai pengukur kuatnya hubungan antar 2 variabel ataupun 

lebih berskala tertentu.  Koefisien korelasi dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

r𝑥𝑦 =  
N∑XY – (∑X) (∑Y)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][N∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan : 

rxy   : koefisien korelasi person 

X    : variabel independen (ukuran tubuh) 

Y    : variabel dependen (bobot badan) 

N    : jumlah sampel. 

 

Analisa regresi berganda adalah ekspansi dari analisa regresi linier sederhana, 

sedangkan regresi linier sederhana menyatakan hubungan 2 variabel (sebuah 

variabel bebas bersama sebuah variabel terikat) yang dpat dijelaskan melalui 

persamaan linier Ŷ = a + bX yang bertujuan untuk menduga dugaan pada besaran 

nilaiY (variabel terikat) didasari nilai X (variabel bebas) tertentu. 

Analisa regresi berganda merupakan sebuah metode untuk memprediksi nilai 

pengaruh 2 variabel bebas ataupun lebih pada sebuah variabel terikat.  Lebih 

mudahnya yakni untuk memberi bukti suatu hubungan diantara 2 variabel ataupun 

lebih dari 2 variabel indevenden X1, X2, X3,…..,Xi pada sebuah variabel terkait 

Y.  Menurut Drapper dan Smith (1992) hubungan diantara variabel terikat ataupun 

lebih pada variabel bebas dapat dijelaskan ke dalam regresi linier berganda.   
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Regresi berganda dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Yi = β0 +β1Xi1 + β2Xi 2 + … + βp – Xi,p- + Ԑi 

 

Keterangan: 

Yi merupakan variable tak bebas untuk observasi ke1, ataupun i=1,2,….,n 

β0, β1, β2,…+ βp-              (parameter); 

Xi 1 Xi 2 ….Xip-               (variabel bebas). 

Ԑi merupakan hasil (eror) teruntuk pengamatan ke1 yang dianggap 

berdistribusikan normal yang saling bebas serta identik dengan rata-rata 0 (nol) 

serta variansinya ialah σ2.



 
 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasrkan hasil dan pembahasan korelasi serta regresi antara ukuran tubuh 

dengan bobot badan sapi Peranakan Ongole betina pada kelompok ternak 

Margorukun, Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, Sumatera Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai korelasi sederhana tertinggi pada lingkar dada dengan bobot badan  

berkorelasi sangat kuat sebesar 0,875, sedangkan pada panjang badan, serta 

tinggi pundak berkorelasi kuat dengan bobot badan masing-masing sebesar 

0,735  dan 0,719. 

2. Nilai korelasi berganda antara lingkar dada serta panjang badan dengan bobot 

badan, dan antara lingkar dada serta tinggi pundak dengan bobot badan 

berkorelasi sangat kuat dengan nilai masing-masing sebesar 0,911 dan 0,909, 

nilai korelasi berganda antara panjang badan serta tinggi pundak dengan 

bobot badan berkorelasi kuat sebesar 0,747, dan nilai korelasi berganda antara 

lingkar dada, panjang badan serta tinggi pundak dengan bobot badan 

berkorelasi sangat kuat sebesar 0,896. 

3. Nilai persamaan regresi sederhana antara lingkar dada memiliki nilai 

determinasi (R2) tertinggi terhadap bobot badan sapi Peranakan Ongole betina 

yaitu sebesar 0,766 dengan persamaan regresi BB= -183,3162+3,0248LD dan 

terendah adalah tinggi pundak dengan nilai R2 sebesar 0,517 dengan 

persamaan regresi BB= -271,6591+4,3353TP. 

4.  Nilai persamaan regresi berganda terbaik dan signifikan yaitu kombinasi 

antara lingkar dada, panjang badan serta tinggi pundak dengan bobot badan 
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dengan koefisien determinasi sebesar 0,838 (8,38%) dan persamaan regrasi 

BB= -317,7950+2,3067LD+1,1654PB+0,7306TP.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan perolehan persamaan korelasi dan regresi pada penelitian ini 

disarankan bagi peternak sapi yang belum memiliki timbangan sapi digital, untuk 

pendugaan bobot badan sapi dapat menggunakan ukuran-ukuran tubuh berupa 

lingkar dada, dan panjang badan. 
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